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Abstract  

This study discusses the application of the Object-Oriented Analysis and Design (OOAD) method in a Decision 

Support System (DSS) application improvement in selecting the recipients of KIP Kuliah scholarship. The main 

objective of this study is to design a structured, efficient and objective system to assist the multi-criteria-based 

scholarship selection process. The VIKOR method is used as the main algorithm in decision making which allows 

ranking calculations based on predetermined criteria. The application improvement process includes object-based 

analysis and design (OOA and OOD) and interface implementation using the MVC approach. In the result, this 

application is capable of performing data input, weighting, normalization, VIKOR index calculations and 

reporting final results automatically. Test results based on the ISO 9126 standard show a high level of user 

satisfaction with an average score of 89%, covering aspects of functionality, reliability, usability and efficiency. 

This application is expected to be an efficient and transparent solution in selecting process and in determining the 

recipients of KIP Kuliah scholarship. 
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Abstrak 

Penelitian ini membahas penerapan metode Object-Oriented Analysis and Design (OOAD) dalam pengembangan 

aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk pemilihan penerima beasiswa KIP Kuliah. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah merancang sistem yang terstruktur, efisien, dan objektif dalam membantu proses seleksi 

beasiswa berbasis multikriteria. Metode VIKOR digunakan sebagai algoritma utama dalam pengambilan 

keputusan, yang memungkinkan perhitungan perangkingan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Proses 

pengembangan aplikasi meliputi analisis dan desain berbasis objek (OOA dan OOD) serta implementasi 

antarmuka menggunakan pendekatan MVC. Aplikasi yang dihasilkan mampu melakukan input data, pembobotan, 

normalisasi, perhitungan indeks VIKOR, dan pelaporan hasil akhir secara otomatis. Hasil pengujian berdasarkan 

standar ISO 9126 menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi dengan skor rata-rata 89%, mencakup 

aspek functionality, reliability, usability, dan efficiency. Aplikasi ini diharapkan dapat menjadi solusi yang efisien 

dan transparan dalam mendukung pengambilan keputusan pada proses seleksi penerima beasiswa KIP Kuliah.  

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, OOAD, VIKOR, Beasiswa, ISO 9126.  
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1. Pendahuluan  

Pendidikan adalah salah satu elemen krusial dalam kemajuan sebuah negara. Namun, tidak semua kelompok 

masyarakat mendapatkan peluang yang setara untuk memperoleh pendidikan tinggi disebabkan oleh kondisi 
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ekonomi yang terbatas [1]. Program Kemendikbud yang disebut Beasiswa Kartu Indonesia Pintar Kuliah (KIP 

Kuliah) bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan mendukung masyarakat Indonesia yang kurang 

beruntung dalam mendapatkan pendidikan di perguruan tinggi [2]. Beasiswa atau bantuan biaya pendidikan dari 

pemerintah ditujukan bagi lulusan sekolah menengah atas atau yang setara yang memiliki prestasi akademik baik 

namun mengalami kendala finansial [3]. 

Prosedur pemilihan penerima beasiswa KIP Kuliah sering mengalami berbagai tantangan, terutama terkait dengan 

penilaian yang objektif dan efektif. Banyaknya pendaftar dengan berbagai kriteria memerlukan adanya sistem yang 

dapat mendukung proses pengambilan keputusan yang akurat dan jelas [4]. Pentingnya untuk memiliki Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) untuk membantu dalam memilih penerima beasiswa dengan cara yang lebih 

terstruktur dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan [5]. 

SPK dibuat untuk menolong manajemen dalam menganalisis kondisi yang bersifat tidak terstruktur dan 

berdasarkan kriteria yang tidak pasti [6]. Salah satu metode yang umum digunakan dalam SPK adalah VIKOR 

yang merupakan salah satu metode dalam Multi Criteria Decision Making (MCDM), berfungsi sebagai metode 

untuk mengambil keputusan yang memudahkan dalam menemukan pilihan yang lebih unggul dengan 

menyesuaikan kriteria [7]. Metode VIKOR diterapkan untuk mengatasi masalah sistem multikriteria kompleks 

yang berfokus pada rangking dan seleksi alternatif [8]. 

Penggunaan aplikasi desktop sebagai platform pengembangan SPK dipilih karena keunggulannya dalam hal 

kinerja, keamanan data, serta kemudahan integrasi dengan basis data lokal. Object Oriented Analysis and Design 

(OOAD) merupakan komponen yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi desktop ini. OOAD adalah 

metode untuk menganalisa dan merancang sistem dengan pendekatan berorientasi object [9]. Konsep OOAD 

melibatkan proses analisis dan perancangan sistem dengan menggunakan pendekatan berbasis objek, yang terdiri 

dari analisis berbasis objek (OOA) dan perancangan berbasis objek (OOD). OOA adalah pendekatan analisis yang 

meneliti kebutuhan sistem dari perspektif kelas-kelas dan objek-objek yang ada dalam lingkup tersebut. Sementara 

itu, OOD adalah metode yang digunakan untuk membentuk arsitektur perangkat lunak yang berfokus pada 

pengelolaan objek-objek dalam sistem atau subsistem [10]. Metode OOAD memberikan kerangka kerja yang 

sistematis untuk memastikan bahwa desain yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual tetapi juga berfungsi 

dengan baik dan mudah digunakan [11].  

Penelitian sebelumnya memaparkan bahwa penerapan Metode Object-Oriented Analysis and Design (OOAD) 

dalam pengembangan aplikasi dapat menciptakan sistem yang lebih fleksibel, mudah dipelihara, dan mampu 

memenuhi kebutuhan pengguna [11]. Selanjutnya, penelitian oleh Haykal, dkk, metode OOAD diadopsi untuk 

memastikan aplikasi tidak hanya efisien tetapi juga modular, memungkinkan perluasan dan penyesuaian di masa 

mendatang. Perancangan melibatkan analisis kebutuhan pengguna, identifikasi objek dan kelas yang relevan, serta 

pembuatan diagram UML untuk struktur dan interaksi sistem [12]. Penelitian lainnya oleh Fauzan, metode OOAD 

digunakan untuk menganalisis dan merancang sistem berbasis objek. Pengujian UAT, sistem pemesanan pakaian 

dinyatakan layak digunakan dengan rata-rata skor pengguna 97,5%. Penelitian ini menjadi solusi bagi Dennis 

Collection dalam mengoptimalkan pengelolaan data penjualan dan persediaan barang secara efektif dan hemat 

biaya [13]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penerapan metode OOAD dalam perancangan aplikasi SPK dengan 

pendekatan berbasis metode VIKOR sebagai algoritma utama dalam proses pengambilan keputusan. Aplikasi ini 

akan dirancang untuk memudahkan pihak akademik dalam mengelola data pendaftar, menetapkan bobot kriteria, 

serta menghasilkan peringkat akhir calon penerima beasiswa [14]. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Alur Penelitian 

Langkah yang digunakan dalam proses penelitian ini bertujuan untuk mendukung perancangan aplikasi SPK yang 

tepat dapat dilihat pada flowchart di bawah ini:  
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Alur penelitian pada gambar diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, peneliti akan menentukan tujuan penelitian dan mengidentifikasi permasalahan dalam Aplikasi 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Penerima Beasiswa KIP Kuliah. 

 

2. Pengumpulan Data 

Setelah mengidentifikasi masalah, peneliti akan mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara 

langsung dengan pihak yang bertanggungjawab untuk mengelola data mahasiswa untuk memahami proses 

pemilihan penerima beasiswa KIP Kuliah. 

3. Perancangan Aplikasi (OOA) 

Perancangan aplikasi dalam tahap Object-Oriented Analysis (OOA) adalah langkah untuk menganalisis sistem 

dengan pendekatan objek, bertujuan untuk menemukan struktur dan perilaku aplikasi berdasarkan kebutuhan 

yang telah dikumpulkan sebelumnya. Perhatian utama pada tahap ini adalah memahami masalah yang ada serta 

mengidentifikasi entitas dalam sistem yang berupa objek, atribut, dan hubungan antar objek. Proses analisis 

dilakukan dengan menerapkan pendekatan berbasis objek, seperti pemodelan menggunakan diagram use case 

untuk menunjukkan interaksi antara pengguna dan sistem, serta class diagram untuk menggambarkan struktur 

internal sistem. 

4. Implementasi Aplikasi (OOD) 

Tahap Object-Oriented Design (OOD) adalah proses lanjutan dari Object-Oriented Analysis (OOA), desain 

konseptual dari sistem yang sebelumnya telah dibuat mulai diarahkan menjadi desain teknis yang lebih rinci 

dan siap untuk diimplementasikan. OOD juga mencakup perancangan antarmuka pengguna, basis data, serta 

struktur sistem yang akan diterapkan. Sasaran dari tahap ini adalah menciptakan desain sistem yang dapat 

dikembangkan menjadi kode program yang efisien, terorganisir, dan sesuai dengan kebutuhan fungsional serta 

non-fungsional yang telah ditetapkan. 

 

2.2. Alur Object-Oriented Analysis (OOA) 

Tahap perancangan aplikasi dengan menggunakan metode OOA dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Alur Object-Oriented Analysis (OOA) 
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Alur OOA pada perancangan aplikasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Kebutuhan Fungsional dan Non Fungsional 

Kebutuhan fungsional menggambarkan layanan, fitur, dan perilaku utama yang harus disediakan oleh sistem 

untuk memenuhi tujuan pengguna, seperti proses login, input data, pencarian informasi, serta pengelolaan data. 

Sementara itu, kebutuhan non-fungsional berkaitan dengan kualitas sistem, seperti performa, keamanan, 

skalabilitas, ketersediaan, serta kemudahan dalam penggunaan dan pemeliharaan. 

2. Identifikasi Class, Objek dan Entitas 

Tahap ini Menemukan class, object, dan entitas penting berdasarkan kebutuhan pada aplikasi ini yaitu data 

calon, kriteria, subkriteria dan hasil. 

3. Pembuatan Model Use Case 

Use case dirancang untuk menggambarkan interaksi sistem dengan pengguna. 

4. Pembuatan Class Diagram 

Class diagram dirancang untuk menggambarkan struktur konsep utama dan hubungannya. 

 

 2.3. Alur Object-Oriented Design (OOD) 

Tahap implementasi aplikasi dengan menggunakan metode OOD dapat dilihat pada Gambar 3. 

  

Gambar 3. Alur Object-Oriented Design (OOD) 

Alur OOD pada perancangan aplikasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Desain Arsitektur 

Desain arsitektur dirancang untuk menentukan subsistem, lapisan (layer), dan komponen sistem. Tahap ini 

digambarkan dengan MVC (Model-View-Controller) aplikasi. 

2. Desain Interaksi Objek 

Desain interaksi objek pada aplikasi digambarkan menggunakan sequence diagram. 

3. Desain Antarmuka 

Tahap ini merancang tampilan dan alur interaksi pengguna dengan aplikasi menggunakan Apache NetBeans 

IDE 18 dan Database MySQL. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis dan perancangan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Beasiswa KIP Kuliah dengan 

menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD) sebagai berikut: 

3.1. Use Case Diagram 

Use case diagram pada Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Beasiswa KIP Kuliah yang dirancang 

dan dibangun oleh peneliti dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Use Case Diagram 
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3.2. Class Diagram 

Class diagram pada aplikasi SPK pemilihan penerima beasiswa KIP Kuliah yang dirancang dan dibangun oleh 

peneliti dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Class Diagram 

3.3. Model-View-Controller 

Model-View-Controller pada aplikasi SPK pemilihan penerima beasiswa KIP Kuliah yang dirancang dan dibangun 

oleh peneliti dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Model-View-Controller 

 

3.4. Sequence Diagram 

Sequence Diagram pada aplikasi SPK pemilihan penerima beasiswa KIP Kuliah yang dirancang dan dibangun 

oleh peneliti dapat dilihat pada Gambar 7 dan 8.  

 

Gambar 7. Sequence Diagram Login 
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Gambar 8. Sequence Diagram Input Data Calon  

 

3.5. Desain Antarmuka 

Desain antarmuka diawali dengan halaman login, admin dan user melakukan login dengan menggunakan user 

name dan password yang sebelumnya sudah diinputkan pada database. 

 

Gambar 9. Form Login 

 

Setelah berhasil login, admin menginputkan data calon mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Form input data calon mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah dapat dilihat pada 

gambar 10. 

 

 

Gambar 10. Form Input Data Calon Mahasiswa Penerima Beasiswa KIP Kuliah 

 

Tahapan SPK metode VIKOR selanjutnya adalah membuat matriks keputusan berdasarkan isian data kriteria calon 

mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah yang telah diinput sebelumnya. Hasil matriks keputusan ditampilkan 

dengan mengklik tombol tampilkan, lalu dilanjutkan menampilkan data nilai maksimum dan nilai minimum untuk 

proses normalisasi matriks berdasarkan metode VIKOR.  
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Gambar 11. Form Tampilan Matriks Keputusan 

 

Bobot kriteria diinputkan sebelumnya ke database, dimana persentase dari setiap bobot merupakan nilai yang telah 

disepakati sebelumnya dengan pihak penanggungjawab pemilihan penerima beasiswa KIP kuliah. Tampilan bobot 

pada setiap kriteria dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Form Tampilan Bobot Kriteria 

 

Normalisasi matriks merupakan tahapan berikutnya dalam SPK menggunakan metode VIKOR. Data normalisasi 

matriks dapat dilihat dengan menekan tombol tampilkan normalisasi pada tab normalisasi di aplikasi tersebut. 

Tampilan hasil perhitungan normalisasi matriks dari data calon penerima beasiswa KIP Kuliah dapat dilihat pada 

Gambar 13. 

 

Gambar 13. Form Tampilan Normalisasi Matriks 

 

Setelah melakukan normalisasi matriks, dilanjutkan dengan melakukan normalisasi bobot yang dihitung dari 

normalisasi matriks dengan nilai bobot setiap kriteria yang telah diinputkan sebelumnya. Nilai bobot terdiri dari 

10 buah nilai dengan persentase yang telah disepakati sebelumnya dengan pihak penanggungjawab pemilihan 

penerima beasiswa KIP kuliah Tampilan hasil normalisasi bobot dapat dilihat pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Form Tampilan Normalisasi Bobot 

 

Selanjutnya melakukan proses perangkingan dari hasil SPK metode VIKOR, form ini akan ditampilkan peringkat 

dari setiap calon dengan nilai perolehan indeks VIKORnya yang paling kecil yang menjadi peringkat teratas, 

karena pengurutan perangkingan dimulai dengan nilai terendah, dan solusi kompromi dianggap sebagai solusi 

terbaik berdasarkan perangkingan Qi dengan nilai terendah dianggap sebagai solusi terbaik. Tampilan hasil 

perangkingan dapat dilihat pada Gambar 15.  

 

Gambar 15. Form Tampilan Hasil Perangkingan 

 

Hasil akhir aplikasi SPK pemilihan penerima beasiswa KIP Kuliah ini yaitu laporan hasil perangkingan sesuai 

dengan nilai indeks VIKOR dan dilengkapi dengan hasil keputusan dari tiap calon penerima beasiswa KIP Kuliah. 

Kategori keputusan pada aplikasi ini ada tiga yaitu Direkomendasikan, Dipertimbangkan dan Ditolak. Klasifikasi 

kategori ini berdasarkan nilai indeks VIKOR yang sebelumnya sudah disepakati dengan pihak yang berwenang. 
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Gambar 16. Laporan Hasil SPK Penerima Beasiswa KIP Kuliah 

 

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan Standar ISO 9126 dan skala likert. Responden mengisi kuesioner 

dengan rentang nilai 1 sampai 5, dengan kategori pilihan mulai dari sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, 

hingga sangat tidak setuju. Pengujian sistem dilakukan dengan memfokuskan pada aspek functionality, reliability, 

usability, dan efficiency. Hasil pengujian diperoleh dari kuesioner yang diisi responden, yaitu pimpinan dan staf 

akademik yang terlibat langsung dalam proses pemilihan beasiswa KIP Kuliah yang telah mencoba menjalankan 

aplikasi tersebut. Sampel pengujian diambil menggunakan teknik snowball sampling karena terbatasnya jumlah 

populasi.  

 

Hasil pengujian Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Beasiswa KIP Kuliah dapat dilihat pada Tabel 

1.   

 
Tabel 1, Hasil Pengujian  

No. Penguji Hasil 

Pengujian 

(Skor) 

1. 

 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

6. 

Pembantu Ketua I Bidang Akademik 

dan Kemahasiwaan 

Kabag. Akademik dan 

Kemahasiswaan 

Ketua Program Studi 

Sekretaris Program Studi 

Kasubbag Akademik 

Staf Akademik dan Kemahasiswaan 

89% 

 

88% 

 

90% 

89% 

90% 

88% 

 

Pengujian yang telah dilakukan pada Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Beasiswa KIP Kuliah menunjukkan 

rata-rata skor 89%, yang mengindikasikan bahwa Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Beasiswa KIP 

Kuliah dinilai baik. 

 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pemilihan beasiswa KIP Kuliah, 

dengan menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design (OOAD) serta algoritma VIKOR. Tahapan 

pengembangan aplikasi mencakup analisis kebutuhan dan desain sistem berbasis objek, yang menghasilkan 

aplikasi desktop dengan fitur input data, pembobotan, normalisasi, perhitungan indeks VIKOR, dan pelaporan 

keputusan secara otomatis. 
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Metode OOAD terbukti efektif dalam menciptakan desain perangkat lunak yang terstruktur, modular, dan sesuai 

dengan keperluan pengguna, baik aspek fungsional maupun non-fungsional. Sementara itu, algoritma VIKOR 

memungkinkan pengambilan keputusan multikriteria yang objektif dan tepat, sehingga dapat menghasilkan 

peringkat dan klasifikasi penerima beasiswa ke dalam kategori Direkomendasikan, Dipertimbangkan, atau Ditolak. 

Hasil pengujian yang menggunakan standar ISO 9126 menunjukkan bahwa aplikasi mendapatkan penilaian yang 

baik dari pengguna, dengan rata-rata skor kepuasan mencapai 89%, mencakup functionality, reliability, usability, 

dan efficiency. Aplikasi ini menyediakan solusi yang efisien, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan, serta 

membantu pihak akademik dalam membuat keputusan yang lebih akurat dan sistematis. 
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